
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Komunikasi 

2.1.1 Definisi Komunikasi 

 Komunikasi adalah istilah komunikasi berasal dari bahasa latin 

communicatio, yang bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama disini 

maksudnya adalah sama makna, jadi komunikasi dapat terjadi apabila terdapat 

kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan 

di terima oleh komunikan. Hovland mendefinisikan proses komunikasi sebagai 

proses yang memungkinkan seseorang menyampaikan rangsangan untuk 

mengubah perilaku orang lain. (Mulyana, 2010: 62).  

 Dalam komunikasi yang melibatkan dua orang, komunikasi berlangsung 

apabila adanya kesamaan makna. sesuai dengan definisi tersebut pada dasarnya 

sesorang melakukan komunikasi adalah untuk mencapai kesamaan makna antara 

manusia yang terlibat dalam komunikasi yang terjadi, dimana kesepahaman yang 

ada dalam benak komunikator (penyampai pesan) dengan komunikan (penerima 

pesan) mengenai pesan yang disampaikan haruslah sama agar apa yang 

komunikator maksud juga dapat dipahami dengan baik oleh komunikan sehingga 

komunikasi berjalan baik dan efektif (Effendy, 2005: 9). Komunikasi mempunyai 

peranan penting bagi kehidupan manusia, dari kegiatan keseharian manusia 

dilakukan dengan berkomunikasi. Dimanapun, kapanpun, dan dalam kesadaran 

atau situasi macam apapun  manusia selalu terjebak dengan komunikasi. Dengan 

berkomunikasi manusia dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-tujuan 



 

 

hidupnya, karna dengan berkomunikasi merupakan suatu kebutuhan manusia yang 

amat mendasar. Oleh karena itu sebagai makhluk sosial manusia ingin 

berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan 

sekitarnya, Bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa 

ingin tahu inilah yang memaksa manusia perlu berkomunikasi. 

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi 

 Berdasarkan definisi yang dibuat pakar komunikasi Harold Lasswell 

(Effendy, 2005: 10), komunikasi memiliki lima unsur yang saling 

berketergantungan satu sama lain, diantaranya adalah sumber (source), sering 

disebut juga pengirim (sender), penyandi (encoder), komunikator dan pembicara. 

Selanjutnya, Lasswell menyebutkan lima unsur utama komunikasi, yaitu:  

1. Sumber (komunikator), yaitu pihak yang berinisiatif atau 

mempunyai atau kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber bisa 

menjadi seorang individu, kelompok, atau bahkan sebuah organisasi. 

Proses ini dikenal dengan penyandian (encoding).  

2. Pesan, yaitu seperangkat simbol verbal atau non-verbal yang 

mewakili perasaan, nilai dan gagasan dari komunikator.  

3. Saluran, yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk 

menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran merujuk kepada 

penyampaian pesan, bisa melalui tatap muka, atau lewat media 

(cetak/elektronik)  

4. Penerima, yaitu orang yang menerima pesan dari sumber, yang biasa 

disebut dengan sasaran/tujuan, komunikate, penyandi-balik, 



 

 

khalayak, pendengar, atau penafsir.  

5. Efek, yaitu kejadian pada penerima setelah ia menerima pesan 

tersebut, meliputi penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan 

sikap, perubahan keyakinan, atau perubahan perilaku 

2.1.3 Fungsi Komunikasi 

 Sejumlah pakar komunikasi memiliki pendapat yang berbeda-beda soal 

fungsi komunikasi. Akan tetapi, semua merujuk pada titik yang sama, yakni 

menyebarkan informasi untuk memberikan efek tertentu terhadap pesan yang 

disampaikan oleh komunikator.  

 Menurut Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson (Effendy, 2005: 5), 

komunikasi mempunyai dua fungsi umum. Pertama, untuk kelangsungan hidup 

sehari-hari, meliputi keselamatan fisik, meningkatkan kesadaran pribadi, 

menampilkan diri kita pada orang lain dan mencapai ambisi pribadi. Kedua, untuk 

kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk memperbaiki hubungan sosial 

dan mengembangkan keberadaan suatu masyarakat. Sean MacBride (Effendy, 

2006: 26-31) memberikan pandangannya tentang fungsi komunikasi. Menurut 

MacBride, setidaknya komunikasi memiliki delapan fungsi, yang terdiri dari:  

1. Informasi, yakni pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, 

penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan 

komentar yang memberikan pengaruh terhadap lingkungan, serta 

mengambil keputusan dengan tepat.  

2. Sosialisasi, yakni penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 



 

 

memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 

masyarakat yang efektif dan membuat dia sadar akan fungsi 

sosialnya, sehingga ia dapat aktif di masyarakat.  

3. Motivasi, yakni menjelaskan tujuan masyarakat baik jangka pendek 

maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya 

dan keinginannya, serta mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan yang dikejar bersama.  

4. Perdebatan dan diskusi, yakni menyediakan dan saling menukar 

fakta yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau 

menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, 

menyedakan bukti-bukti yang relevan sesuai kebutuhan masyarakat 

umum dengan tujuan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam 

masalah yang menyangkut kepentingan bersama.  

5. Pendidikan, yakni pengalihan ilmu pengetahuan sehingga 

mengembangkan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan 

keterampilan serta kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kehidupan.  

6. Memajukan kebudayaan, yakni penyebarluasan hasil kebudayaan 

dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, 

perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, 

membangun imajinasi, serta mendorong kreativitas seseorang sesuai 

kebutuhan estetikanya.  

7. Hiburan, yakni penyebarluasan simbol, sinyal, suara, dan citra dari 



 

 

drama, tari, kesenian, kesusastraan, komedi, olah raga, dan lain 

sebagainya untuk kesenangan.  

8. Intergrasi, yakni menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu 

kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar 

mereka dapat saling mengenal dan menghargai kondisi, pandangan, 

serta keinginan orang lain. 

2.1.4 Pola Komunikasi 

 Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 

komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen - komunikasi 

dengan komponen lainnya (Soejanto, 2005: 27). Pola komunikasi adalah bentuk 

atau pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan 

penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana 

yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktivitas, dengan komponen-komponen 

yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar 

manusia atau kelompok dan organisasi. 

 

2.2  Persepsi  

2.2.1 Pengertian Persepsi 

  Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, 

yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa 

disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, 

melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya disebut 

proses persepsi. Proses tersebut mencakup pengindraan setelah informasi 



 

 

diterima oleh alat indra, informasi tersebut diolah dan diinterpretasikan 

menjadi sebuah persepsi yang sempurna. 

  Menurut Stanton sebagaimana yang dikutip dalam buku prilaku 

konsumen yang di tulis oleh nugroho : “ Persepsi dapat di definisikan 

sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu dan 

stimulus (rangsangan-rangsangan) yang kita terima melalui panca indra 

(pengelihatan,pendengaran,perasa,dll). Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, persepsi adalah tanggapan, penerimaan langsung dari suatu 

serapan, atau merupakan proses seseoarang mengetahui beberapa hal 

melalui panca indranya. 

  Menurut Riswandi dalam bukunya Psikologi Komunikasi, Persepsi 

adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti 

persepsi, yang identik dengan penyandian balik (decoding). Persepsi 

mencakup penginderaan (senasi) melalui alat-alat/panca indera (mata, 

telinga, hidung, kulit, dan lidah). Atensi dan Interpretasi. 

 

2.2.2 Unsur-unsur Persepsi 

Seleksi 

  Seleksi mencakup sensasi dan atensi. Seleksi merujuk kepada 

pesan yang dikirimkan ke otak melalui alat-alat panca indra manusia 

(mata, telinga, hidung, kulit, dan lidah). Sedangkan atensi atau perhatian 

berarti sebelum manusia merespons atau menafsirkan objek, manusia 

terlebih dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Jadi 



 

 

persepsi masyarakat kehadiran suatu objek untuk dipersepsi , termasuk 

orang lain atau diri sendiri. 

Organisasi dan Interpretasi 

  Organisasi melekat dalam interpretasi, yang diartikan sebagai 

meletakkan suatu rangsangan bersama rangsangan ;ainnya sehingga 

menjadi suatu keseluruhan yang bermakna. Interpretasi adalah tahap 

terpenting dari persepsi, yaitu menafsirkan atau memberi makna atas 

informasi yang sampai kepada kita melalui panca indra dengan bantuan 

kognisi dan afeksi (proses mental). 

 Kepuasan individu didapatkan setelah kebutuhannya dapat 

terpenui, hal itu tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu pasti memiliki 

kebutuhan dan kebutuhan itu harus terpenuhi agar individu dapat meraih 

kepuasan dalam hidupnya. Persepsi mencakup penginderaan melalui alat-

alat panca indra (mata, telinga, hidung, kulit, dan lidah) atensi atau perhatian 

berarti sebelum manusia merespons atau menafsirkan objek, manusia 

terlebih dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Jadi 

persepsi masyarakat kehadiran suatu objek untuk dipersepsi , termasuk 

orang lain atau diri sendiri. 

2.2.3 Proses dan sifat persepsi 

 Walgito 2004 (dalam Hamka, 2002) menyatakan bahwa terjadinya 

persepsi merupakan suatu yang terjadi dalam tahap-tahap berikut:  



 

 

1). Tahap pertama, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

kealaman atau proses fisik, merupakan proses ditangkapnya suatu stimulus 

oleh alat indera manusia.  

2). Tahap kedua, merupakan tahap yang dikenal dengan proses fisiologis, 

merupakan proses diteruskannya stimulus yang diterima oleh reseptor (alat 

indera) melalui saraf-saraf sensoris. 

3). Tahap ketiga, merupakan tahap yang dikenal dengan nama proses 

psikologik, merupakan proses timbulnya kesadaran individu tentang 

stimulus yang diterima reseptor.   

4). Tahap ke empat, merupakan hasil yang diperoleh dari proses persepsi 

yaitu berupa tanggapan dan perilaku. 

 

2.2.4 Faktor yang memperngaruhi persepsi 

 Menururt Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi ada 2 

faktor yang menentukan persepsi yakni, faktor fungsional dan faktor struktural.  

 1) Faktor Fungsional Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, 

pengalaman masa lalu dan halhal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai 

faktor-faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, 

tetapi karakteristik orang yang memberikan respons pada stimuli itu. Dalam suatu 

eksperimen, Levine, Chein dan Murphy memperlihatkan gambar-gambar yang 

tidak jelas kepada dua kelompok mahasiswa. Gambar tersebut lebih sering di 



 

 

tanggapi sebagai makanan oleh kelompok mahasiswa yang lapar daripada oleh 

kelompok yang kenyang. Persepsi yang berbeda ini disebabkan oleh stimuli, 

karena gambar yang disajikan sama pada kedua kelompok. Jelas perbedaan itu 

bermula pada kondisi biologis mahasiswa.  

 Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi yang pertama: Persepsi 

bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa objek-objek yang 

mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang memenuhi 

tujuan individu yang melakukan persepsi. Contoh pengaruh kebutuhan, kesiapan 

mental, suasana emosional dan latarbelakang budaya terhadap persepsi. Faktor-

faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi lazim disebut sebagai kerangka 

rujukan. Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan mempengaruhi bagaimana 

orang memberi makna pada pesan yang di terimanya.  

 2) Faktor Struktural Faktor-faktor struktural berasal semata-mata dari sifat 

stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 

Pada Psokolog Gestalt, seperti Kolher, Wartheimer dan Koffa, merumuskan 

prinsip-prinsip persepsi yang bersifat struktural. Prinsip-prinsip ini kemudian 

terkenal dengan teori Gestalt. Menurut Teori Gestalt bila kita mempersepsi 

sesuatu , kita mempersepsinya sebagai sesuatu keseluruhan, kita tidak melihat 

bagian-bagiannya, lalu menghimpunnya. 

 

 

 



 

 

2.3  Masyarakat 

2.3.1 Pengertian Masyarakat 

 Masyarakat adalah sekelompok manusia yang terjalin erat karena sistem 

tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu yang sama, serta mengarah 

pada kehidupan kolektif. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang karena 

tuntutan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran, serta ambisi tertentu 

dipersatukan dalam kehidupan kolektif. Sistem dan hukum yang terdapat dalam 

suatu masyarakat mencerminkan perilaku-perilaku individu karena individu-

indivu tersebut terikat dengan hukum dan sistem tersebut. 

 Menurut ahli sosiologi Indonesia, Selo Sumarjan, definisi masyarakat 

adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Menurut 

ahli antropologi Indonesia, Koentjaraningrat, pengertian masyarakat adalah 

kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat 

tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama. 

2.3.2 Unsur-unsur masyarakat 

 Kesatuan hidup manusia di lingkup desa, kota, maupun negara merupakan 

konsep masyarakat. Di setiap kesatuan masyarakat, selalu ada unsur-unsur yang 

membentuk kesatuannya. Menurut Soerjono Soekanto, yang dikutip di dalam 

buku Pengantar Antropologi: Sebuah Ikhtisar Mengenal Antropologi (2019: 52), 

sejumlah unsur masyarakat adalah sebagaimana perincian di bawah ini:  

• Beranggotakan paling sedikit dua orang atau lebih.  

• Seluruh anggota sadar sebagai satu kesatuan. 



 

 

• Berhubungan dalam waktu yang cukup lama, menghasilkan individu baru 

yang saling berkomunikasi dan membuat aturan-aturan hubungan 

antaranggota masyarakat.  

• Menjadi sistem hidup berrsama yang memunculkan kebudayaan dan 

keterkaitan satu sama lain sebagai anggota masyarakat. 

2.3.3 Ciri-ciri masyarakat 

 Ciri-ciri Masyarakat Untuk menentukan identitasnya, menurut Soerjono 

Soekanto, buku Sosiologi: Suatu Pengantar (2003), masyarakat mempunyai ciri-

ciri yang khas. Adapun daftar ciri-ciri masyarakat adalah sebagai berikut.  

Hidup Berkelompok  

 Sebagai makhluk sosial, manusia tidak mampu hidup sendiri. 

Ketidakmampuan itu mendorong manusia hidup berkelompok. Sebab, manusia 

senantiasa membutuhkan bantuan orang lain. Konsep tersebut mengantarkan 

masing-masing individu hidup bermasyarakat.  

Melahirkan Kebudayaan  

 Ketika manusia membentuk kelompok, mereka selalu berusaha mencari 

jalan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia akan berupaya menyatukan 

pikiran dan pengalaman bersama agar terbentuk suatu rumusan yang dapat 

menjadi pedoman tingkah laku mereka, yakni kebudayaan. Selanjutnya, budaya 

itu dipelihara dan diwariskan ke generasi-generasi berikutnya.  

Mengalami Perubahan  



 

 

 Beragam latar belakang yang menyatukan tiap-tiap individu menjadi suatu 

masyarakat, membuat manusia mengalami perubahan. Perubahan ini dianggap 

sebagai upaya masyarakat menyesuaikan diri dengan keadaan zaman. Sebagai 

contoh, masyarakat beralih menggunakan surat elektronik untuk menggantikan 

surat kertas, ketika menerima pengaruh perkembangan teknologi.  

Berinteraksi  

 Interaksi adalah hal yang mendasar dari terbentuknya masyarakat. 

Interaksi ditempuh untuk mencapai keinginan, baik pribadi maupun kolektif. 

Dengan berinteraksi, masyarakat membentuk suatu entitas sosial yang hidup.  

Terdapat Kepemimpinan  

 Masyarakat cenderung mengikuti peraturan yang diberlakukan di 

wilayahnya. Contohnya, dalam lingkup keluarga, kepala keluarga mempunyai 

wewenang tertinggi untuk mengayomi keluarganya. Istri dan anak patuh kepada 

ayah atau suaminya. Hal itu menunjukkan bahwa dalam masyarakat, ada peran 

pemimpin yang membantu menyatukan individu-individu.  

Stratifikasi Sosial  

 Stratifikasi sosial menempatkan seseorang pada kedudukan dan perannya 

di dalam masyarakat. Ketidakseimbangan hak dan kewajiban masing-masing 

individu atau kelompok menimbulkan adanya penggolongan masyarakat dalam 

kelas-kelas tertentu. Dalam kehidupan bermasyarakat, stratifikasi sosial didasari 



 

 

atas kasta sosial, usia, suku, pendidikan, dan beberapa aspek lain yang memicu 

keberagaman. 

 

2.4  Terorisme 

 Pengertian terorisme 

 Secara umum, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, 

terorisme diartikan sebagai penggunaan kekerasan untuk menimbulkan 

ketakutan dalam usaha mencapai tujuan (terutama tujuan politik); praktik 

tindakan teror. Kendati demikian, pengaturan tentang terorisme sudah tertuang 

dalam Undang-undang Nomor 5 tahun 2018 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang nomor 1 Tahun 2002 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-undang.  

 Dalam UU tersebut, terorisme diartikan sebagai perbuatan yang 

menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana 

teror atau rasa takut secara meluas, yang dapat menimbulkan korban yang bersifat 

massal, dan/atau menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap objek vital 

yang strategis, lingkungan hidup, fasilitas publik, atau fasilitas internasional 

dengan motif ideologi, politik atau gangguan keamanan. (Pasal 1 Ayat 2). UU itu 

juga menyebutkan, kekerasan yang dimaksud adalah: "setiap perbuatan 

penyalahgunaan kekuatan fisik dengan atau tanpa menggunakan sarana secara 

melawan hukum dan menimbulkan bahaya bagi badan, nyawa dan kemerdekaan 

orang, termasuk menjadikan orang pingsan atau tidak berdaya."  



 

 

 Sementara ancaman kekerasan dijelaskan sebagai: "setiap perbuatan secara 

melawan hukum berupa ucapan, tulisan, gambar, simbol, atau gerakan tubuh, baik 

dengan maupun tanpa menggunakan sarana dalam bentuk elektronik atau 

nonelektronik yang dapat menimbulkan rasa takut terhadap orang atau masyarakat 

secara luas atau mengekang kebebasan hakiki seseorang atau masyarakat."  

 Bahan peledak, dalam UU tersebut, diartikan sebagai: "semua bahan yang 

dapat meledak, semua jenis mesiu, bom, bom pembakar, ranjau, granat tangan, 

atau semua bahan peledak dari bahan kimia atau bahan lain yang dipergunakan 

untuk menimbulkan ledakan." 

 Terorisme adalah perbuatan yang menggunakan kekerasan atau ancaman 

kekerasan yang menimbulkan suasana teror atau rasa takut secara meluas, yang 

dapat menimbulkan korban yang bersifat massal, dan/atau menimbulkan 

kerusakan atau kehancuran terhadap objek vital yang strategis, lingkungan hidup, 

fasilitas publik, atau fasilitas internasional dengan motif ideologi, politik, atau 

gangguan keamanan 

 Kasus terorisme yang pernah terjadi di Indonesia 

• Pada tanggal 21 Maret 2021 terjadi kasus terorisme ledakan bom bunuh 

diri di Gereja Katedral Makassar dalam kasus ini pelaku yang diduga 

sepasang suami istri melakukan bom bunuh diri.  



 

 

• 3 tahun lalu terjadi aksi yang sama yaitu bom bunuh diri di 

Mapolrestabes Surabaya pelaku aksi terorisme ini diduga sekeluarga 

yang memakai sepeda motor lalu meledakan diri.  

• Pada tanggal 31 Maret 2021 terjadi aksi penembakan senjata api oleh 

teroris di mabes Polri Jakarta dalam kasus ini pelaku menembakan 

senjata api kepada aparat Polisi dan akhirnya Polisi harus mengambil 

tindakan tegar dan terukur yaitu melakukan penembakan balik kepada 

pelaku teroris ini sampai tewas ditempat. 

• Bom Bali 2002, menjadi salah satu sejarah terorisme terbesar yang 

sempat terjadi di Indonesia. Peristiwa yang menyasar klub malam dan 

kantor konsulat Amerika ini merenggut nyawa setidaknya 202 jiwa. 

• Selang setahun, pengeboman kembali terjadi di Jakarta Selatan. 

Menyasar Hotel JW Mariott, pengeboman 5 Agustus 2003 ini dipimpin 

oleh Noordin M Top. Jenis serangannya pun menggunakan sebuah 

mobil. 

• Surabaya, pada 13–14 Mei 2018 aksi terorisme kembali terjadi. 

Berbeda sasaran, pengeboman kali ini menyasar tiga tempat ibadah, 

yaitu Gereja Santa Maria Tak Bercela, GKI Diponegoro, dan Gereja 

Pantekosta Pusat Surabaya Jemaat Sawahan. Dalam aksi pengeboman 

ini sebanyak 28 orang termasuk pelaku tewas di tempat. 

https://www.merdeka.com/tag/j/jakarta/
https://www.merdeka.com/tag/j/jakarta/


 

 

Dan masih banyak lagi sebenarnya kasus terorisme yang pernah terjadi 

di Indonesia ini, ini hanyalah sebagai contohnya saja. 

 


